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ARPU turun 7,9% secara kuartalan pada 
kuartal III-2020.
Selvi Ocktaviani, 
Analis Samuel Sekuritas

■SAHAM ■KOMODITAS ■REKSADANA

Prediksi Rupiah

Masih 
Terseret 
Yield AS

JAKARTA. Nilai kurs ru-
piah masih berpotensi 
tertekan pada perdagang-
an hari ini. Pelaku pasar 
masih mencermati gerak 
yield obligasi negara 
Amerika Serikat (AS). 

Analis Global Kapital 
Investama Alwi Assegaf 
menyebut, arah yield US 
Treasury bakal dipenga-
ruhi pidato Gubernur The 
Fed Jeremy Powell Jumat 
dinihari waktu Indonesia. 

Bila ada indikasi The 
Fed berniat mengendali-
kan yield AS, sentimen 
risk on bisa menguat dan 
kurs rupiah kembali naik. 
"Jika sebaliknya pasar 
menganggap The Fed 
mentolerir kenaikan yield 
US Treasury, yield akan 
terus naik," kata Alwi. 

Pelaku pasar juga akan 
mencermati data tenaga 
kerja AS. Rabu lalu, data 
penyerapan tenaga kerja 
swasta awal yang di-
umumkan ADP menun-
jukkan penyerapan tena-
ga kerja swasta turun jadi 
117.000 di Februari dari 
195.000 di Januari. 

Sejauh ini, konsensus 
pasar masih yakin penye-
rapan tenaga kerja naik. 
"Jika ini terjadi, rupiah 
bisa melemah kembali," 
kata Sutopo Widodo Pre-
siden Komisioner HFX 
International Berjangka.

Sutopo memprediksi 
hari ini rupiah bergerak di 
kisaran Rp 14.225-Rp 
14.331. Hitungan Alwi, 
rupiah bergerak antara 
Rp 14.130-Rp 14.330.

Sugeng Adji Soenarso

Halo, Begini Prospek Terbaru Telkom
Mengukur kekuatan kinerja keuangan PT Telkom Indonesia Tbk seiring seabrek rencana ekspansi untuk meningkatkan ARPU

JAKARTA. PT Telkom Indo-
nesia Tbk (TLKM) getol meng-
gelar ekspansi tahun ini. 
TLKM menganggarkan belan-
ja modal 25% dari target pen-
dapatan tahun ini.

Dana tersebut akan diguna-
kan untuk ekspansi dan inves-
tasi jaringan 4G. TLKM akan 
mengembangkan segmen mo-
bile. Analis Mirae Asset Seku-
ritas Lee Young Jun dalam ri-
setnya menulis, ekspansi ini 
sejalan dengan proyeksi kena-
ikan permintaan data 18% di 
2021 dan 22% di tahun 2022. 

Lee menjelaskan, kue kena-
ikan permintaan data dibagi 
dengan operator lain. Namun, 
pembatasan tarif batas atas 
dan bawah operator dalam 

omnibus law dinilai mengun-
tungkan TLKM.

Analis BRI Danareksa Seku-
ritas Niko Margonis dalam ri-
set menuliskan, TLKM juga 
menambah layanan di luar In-
dihome lewat Orbit. Dia meni-
lai, Orbit melengkapi layanan 
TLKM. 

Walau ARPU Orbit lebih 
tinggi dari Telkomsel, namun 
harganya lebih murah diban-
ding Indihome. "TLKM juga 
akan diuntungkan Mitratel, 
setelah berhasil menambah 
jumlah menara dengan meng-
akuisisi menara dari Telkom-
sel. Telkom juga berencana 
membawa Mitratel melantai 
di bursa pada kuartal IV-2021 
atau awal 2022," imbuh Niko.

Analis Samuel Sekuritas 
Selvi Ocktaviani mengatakan, 
pada kuartal III tahun lalu, 

jumlah pelanggan TLKM naik 
menjadi 170 juta dari 160 juta 
pada kuartal II-2021. Kenaikan 
tersebut karena paket Unlimi-
ted dan Kuota Ketengan yang 
diluncurkan di semester II-
2020. "Namun, ARPU turun 
7,9% secara kuartalan pada 
kuartal III-2020," kata dia. 

TLKM akan mengubah stra-

tegi dengan kembali fokus 
pada kualitas pelanggan, sete-
lah jumlah pelanggan stabil 
dan sesuai target. 

Jumlah pelanggan Indihome 
juga naik 19,1% menjadi 7,75 
juta pada September 2020. 
Selvi memprediksi jumlah pe-
langgan Indihome mencapai 8 
juta pada 2020 dan tumbuh 

jadi 9 juta akhir tahun ini.
Para analis merekomenda-

sikan beli TLKM. Lee dan Niko 
mematok target harga Rp 

5.100 dan Rp 4.600. Target 
harga Selvi Rp 4.300.             ■
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Hikma Dirgantara

KETERANGAN: Target harga merupakan target harga tertinggi suatu saham berdasarkan perhitungan para analis.

Bank CIMB Niaga (BNGA)
BNGA memperlihatkan bearish harami 
dengan long shadow high candlestick 
pattern. BNGA bisa melemah menguji 
support 1.125-1.080. Stochastic dan RSI 
jenuh di area dekat overbought. MACD 
overvalue dengan histogram melemah.

Rekomendasi : Buy on weakness
Support : Rp 1.080
Resistance : Rp 1.170

Lanjar Nafi 
Reliance Sekuritas

Wismilak Inti Makmur (WIIM)
Pergerakan WIIM memperlihatkan 
candlestick membentuk pola hammer. 
INi mengindikasikan peluang technical 
rebound. Adapun indikator stochastic 
menunjukkan oversold dengan MACD 
yang negatif.

Rekomendasi : Buy 
Support : Rp 815
Resistance : Rp 895

Dimas Wahyu Putra
NH Korindo Sekuritas

Transcoal Pacifi c (TCPI)
Pergerakan harga TCPI menunjukkan 
pola bearish engulfi ng line candlestick, 
yang mengindikasikan potensi tekanan. 
Indikator MACD (12,26,9) dan RSI 
(14,9) yang telah menunjukkan adanya 
pola dead cross di area positif.

Rekomendasi : Partial sell 
Support : Rp 8.800
Resistance : Rp 9.200

M Nafan Aji 
Binaartha Sekuritas

Kinerja PT Telkom Indonesia Tbk
(Rp triliun, kecuali laba bersih per saham)

 Per 30/09/2019 Per 30/09/2020
Total Aset 214,99 233,22
Total Kewajiban 98,54 115,33
Total Ekuitas 116,45 117,89

Pendapatan 102,63 99,94
Laba Usaha 37,70 36,78
Laba Bersih 16,46 16,68
Laba Bersih per Saham 166,15 168,37

Margin Laba Usaha (%) 35,10 35,69
Margin Laba Bersih (%) 15,09 14,21
ROA (%) 9,42 8,10
ROE (%) 20,34 18,56

Sumber: RTI

CPO (MDEX)

907,86 919,53

1,28%
Pengiriman Mei 2021

Bursa Derivatif Malaysia (MDEX)
(Dollar AS per ton)

Sumber: Logam Mulia, Bloomberg Pukul : 18.50 WIB

Minyak Mentah

61,28 60,95

-0,54%
Pengiriman April 2021

Minyak WTI di Bursa NYMEX-AS
(Dollar AS per barel)

Harga Komoditas Harian
(3/3/2021-4/3/2021)

Batubara
85,55 84,75

-0,94%
Pengiriman April 2021

Batubara Newcastle di Bursa ICE
(Dollar AS per ton)

Emas Berjangka
1.715,80 1.713,00

-0,16%
Pengiriman Februari 2018

Divisi Comex Bursa NYMEX-AS
(Dollar AS per ons troi)

Emas Batangan
928.000 923.000 

-0,54%
Divisi Logam Mulia-PT Antam Tbk

Emas batangan seberat 1 gram
(Rupiah per gram)

CPO (ICDX)

14.200 13.210

-6,97%
Pengiriman Mei 2021

Bursa Komoditi dan Derivatif Indonesia
(ICDX) (Rupiah per Kilogram)

KOMODITAS■

Pemangkasan Produksi Minyak 
Mendorong Harga Minyak
JAKARTA. Tren harga minyak 
diperkirakan masih bullish 
sepanjang tahun ini. Pasalnya, 
secara fundamental, masih 
banyak sentimen pendukung 
kenaikan harga minyak.

Pada Rabu (3/3), Energy In-
formation Administration 
(EIA) Amerika Serikat (AS) 
mengumumkan jumlah ca-
dangan minyak meningkat 
menjadi 21,56 juta barel. Na-
mun, pada saat yang sama, 
EIA merilis data cadangan 
bensin dalam negeri AS justru 
turun jadi 243,5 juta barel. 

Ini menandakan ada per-
tumbuhan konsumsi bensin di 
AS. "Distilasi di AS juga turun 
menjadi 143 juta barel sehing-
ga mengimbangi kenaikan ca-
dangan minyak tersebut," ujar 
Analis Global Kapital Investa-
ma Alwi Assegaf, Kamis (4/3).

Kamis (4/3), per pukul 20.17 

WIB, harga minyak West Te-
xas Intermediate (WTI) kon-
trak pengiriman April 2021 
berada di US$ 61,56 per barel. 
Posisi ini menguat 0,51% dari 
hari sebelumnya.

Alwi yakin, harga minyak 
masih akan meningkat. Terle-
bih, OPEC+ dalam pertemuan 
terakhir sepakat tetap mengu-
rangi produksi di periode Ma-
ret-April. "Hasil pertemuan ini 
membuat harga minyak masih 
bertahan," jelas dia.

Analis Central Capital Futu-
res, Wahyu Tribowo Laksono 
juga sependapat, tren harga 
minyak masih bullish. "Peno-
pang bullish dari super stimu-
lus moneter dan fi skal, teruta-
ma di AS dan Arab Saudi yang 
pro cut," terang dia.

Wahyu menyebut, harga 
minyak sepanjang semester I-
2021 masih akan naik. "Tren 

komoditas, selama masih ber-
jalan, apalagi tren super cycle, 
maka outlook bullish bisa ber-
tahan," kata dia. Wahyu mem-
perkirakan di semester I ini, 
harga minyak akan bergerak 
pada kisaran US$ 45-US$ 75 
per barel. 

Sementara, Alwi mempre-
diksi, dalam jangka pendek, 
harga minyak WTI akan ber-
gerak di US$ 58,58-US$ 63,78 
per barel. Untuk jangka pan-
jang, kedua analis sependapat 
harga minyak bisa menuju ke 
US$ 65 per barel.

Alwi menyebut, tren harga 
minyak bullish didukung ke-
berhasilan vaksinasi yang bisa 
mendorong pemulihan ekono-
mi. "Ketika ekonomi tumbuh, 
maka permintaan bahan ba-
kar juga naik," kata dia.

Sugeng Adji Soenarso

REKSADANA■

Reksadana Berbasis ESG Makin 
Diminati Para Investor
JAKARTA. Produk investasi 
berbasis konsep environ-
ment, social, governance 
(ESG) kian diminati para in-
vestor. Ini terlihat dari per-
kembangan reksadana ESG di 
Indonesia. 

Tahun lalu, dana kelolaan 
reksadana berbasis ESG Rp 3 
triliun, naik tajam dari Rp 1,77 
triliun di 2019. Jumlah produk 
yang tersedia naik dari 10 pro-
duk pada tahun 2019 jadi 14 
produk pada tahun 2020. 

BNP Paribas termasuk ma-
najer investasi yang getol me-
nerbitkan reksadana berbasis 
ESG. Manajer investasi ini 
mempunyai tiga reksadana 
dengan tema ESG, baik on-
shore maupun offshore. 

Salah satunya adalah BNP 
Paribas Greater China Equity 
Syariah USD (GCES). Ini rek-
sadana dengan aset saham pi-
lihan yang memiliki skor ESG 
tinggi, sesuai kriteria dan 
standar BNP Paribas.

Presiden Direktur BNP Pa-
ribas Priyo Santoso menarget-
kan, tahun ini bisa membuku-
kan kenaikan dana kelolaan 
total sekitar 10%. Per Desem-
ber 2020, dana kelolaan BNP 
Paribas sebesar Rp 25,78 trili-
un. Dari reksadana BNP Pari-
bas GCES, manajer investasi 
ini menargetkan kenaikan 
AUM 15%-20% tahun ini.

Ke depan, Priyo melihat mi-
nat terhadap produk berbasis 
ESG akan semakin tinggi. Ini 
berkaca dari hasil survei yang 

dilakukan BNP Paribas Global 
selama pandemi. Survei me-
nunjukkan pertimbangan as-
pek sosial naik sebanyak 20% 
sejak Covid-19. Lalu, sebanyak 
79% responden setuju mem-
pertimbangkan aspek sosial 
dalam investasi jangka panjang 
dan manajemen risiko.

Research Analyst Infovesta 
Utama Felisya Wijaya menye-
but, sejatinya kinerja reksada-
na ESG masih underperform. 
Salah satu indeks yang mengu-
kur kinerja ESG adalah Indeks 
IDX ESG Leaders. Bila dihi-
tung sejak awal tahun, indeks 
ESG Leaders turun 1,67%. 

Padahal, IHSG dan LQ45 
masing-masing masih naik 
6,65% dan 15,99% secara ytd. 
Tapi Felisya meyakini, reksa-
dana ESG memiliki potensi 
menarik ke depan. Alasannya, 
sektor infrastruktur mendo-
minasi susunan indeks ESG, 
khususnya telekomunikasi.

Felisya menilai performa 
investasi berbasis ESG masih 
kurang menarik. "Indeks ESG 
Leader harus memberi kontri-
busi kinerja menarik, lebih 
tinggi dari reksadana indeks 
lainnya," ujar dia.

Hikma Dirgantara

KONTAN/Cheppy A. Muchlis

Reksadana ESG memiliki potensi menarik ke depannya.
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Performa Sejumlah Reksadana Berbasis ESG
Nama Reksadana Dana Kelolaan Unit 

(29-Jan-2021)
Return 6 Bulan 

(%)
Syailendra ETF MSCI Indonesia ESG Universal Index Rp 1,51 triliun 13.100.000 4,68
Pinnacle Indonesia ESG ETF Rp 6,99 triliun 17.800.000 8,97
BNI-AM ETF MSCI ESG Leaders Indonesia Rp 780,48 miliar 846.600.000 12,95
Batavia Saham ESG Impact Rp 935,52 miliar 1.001.335,96 18,29

Sumber: Infovesta Utama 


